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Abstract 
The implementation of Corporate Social Responsibility (CSR) is seen as a 

necessity. Corporate Social Responsibility is a form of corporate responsibility 

towards its environment for social care and environmental responsibility without 

neglecting the capabilities of the company. The purpose of this study was to 

analyze the effect of Size, ROE on CSR disclosure. In this study using a causality 

research design. The sampling method used was purposive sampling method. 

The population in this study is the Food and Beverage Sub-Sector Manufacturing 

Companies listed on the IDX for the period 2016 - 2019 with a sample size of 54 

companies. This type of research used in this research is quantitative research. 

The results obtained from this study are that there is a simultaneous influence 

between Size, ROE on CSR disclosure. Another result of this study, if seen 

partially, is that there is no influence between Size on CSR disclosure. 

Meanwhile, ROE has a significant positive effect. From the results of the 

Adjusted R2 study, it was found that 25.9% of the variation in CSR disclosure 

was influenced by the variables Size, ROE, while the remaining 74.1% was 

explained by other variables outside the research model. 

 

Keyword : size, ROE, corporate social responsibility (csr). 

 

Abstrak 
Penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) dipandang sebagai sebuah 

keharusan. Corporate Sosial Responsibility merupakan bentuk tanggung jawab 

perusahaan terhadap  lingkungannya bagi kepedulian sosial maupun tanggung 

jawab lingkungan dengan tidak mengabaikan kemampuan dari perusahaan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Size, ROE terhadap 

pengungkapan CSR. Dalam penelitian ini menggunakan rancangan penelitian 

kausalitas. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode 

purposive sampling. Populasi dalam Penelitian ini adalah Perusahaan 

Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI periode 

tahun 2016 – 2019 dengan jumlah sampel 54 perusahaan. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif. Hasil yang diperoleh 

dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh secara simultan antara Size, ROE 

terhadap pengungkapan CSR. Hasil lain dari penelitian ini jika dilihat secara 

parsial adalah tidak terdapat pengaruh antara Size terhadap pengungkapan CSR. 

Sedangkan ROE berpengaruh positif secara signifikan. Dari hasil penelitian 

Adjusted R
2
 diperoleh 25,9% variasi pengungkapan CSR dipengaruhi oleh 

variabel Size, ROE sedangkan sisanya 74,1% dijelaskan oleh variabel lain diluar 
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model penelitian. 

 

Kata Kunci : size, roe dan corporate social responsibility (csr).  

 

Pendahuluan 

Pertumbuhan ekonomi saat ini 

berdampak pada kehidupan penduduk 

suatu negara dan berpengaruh pada 

kesejahteraan rakyat. Salah satu cara 

meningkatkan perekonomian Indonesia 

adalah dengan cara berinvestasi. Cara ini 

juga merupakan upaya pemerintah untuk 

meningkatkan pertumbuhan perekonomian 

Indonesia. Tujuan utama perusahaan 

secara tidak langsung adalah untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

Semakin tinggi keuntungan yang diperoleh 

suatu perusahaan akan menghasilkan nilai 

yang baik pada suatu perusahaan dan 

menarik para pemegang saham untuk 

berinvestasi. Perusahaan berusaha 

memperoleh laba semaksimal mungkin 

melalui kegiatan ekonominya tanpa 

mempedulikan dampak yang ditimbulkan 

oleh kegiatan yang dilakukannya. 

Dalam kaitan itulah, penerapan 

Corporate Sosial Responsibility  

dipandang sebagai sebuah keharusan. 

Beberapa variabel yang dapat 

mempengaruhi pengungkapan Corporate 

Social Responsibility  antara lain Ukuran 

Perusahaan, Profitabilitas. Ukuran 

perusahaan merupakan variabel utama 

yang banyak digunakan untuk menjelaskan 

variasi pengungkapan dalam laporan 

tahunan perusahaan. Hal ini dikaitkan 

dengan teori agensi, dimana perusahaan 

besar yang memiliki biaya keagenan yang 

lebih besar akan mengungkapkan 

informasi yang lebih luas untuk 

mengurangi biaya keagenan tersebut. 

Ukuran Perusahaan sangat berkaitan 

dengan pengungkapan Corporate Social 

Responsibility dimana semakin besar 

Ukuran Perusahaan maka semakin besar 

juga tingkat pengungkapan Corporate 

Social Responsibility nya. Begitu juga 

sebaliknya semakin kecilnya Ukuran 

Perusahaan maka semakin kecil juga 

tingkat pengungkapan Corporate Social 

Responsibility nya. Hal ini dikarenakan 

tingkat ukuran perusahaan dapat diukur 

dari total penjualan perusahaan, dimana 

penjualan merupakan sumber pendapatan 

utama dari sebuah perusahaan, sehingga 

semakin tinggi tingkat penjualan maka 

perusahaan juga akan mendapatkan laba 

yang tinggi, dan semakin tinggi laba yang 

didapatkan menyebabkan perusahaan akan 

lebih banyak melakukan aktivitas 

Corporate Soical Responsibility nya. 

Selain Ukuran Perusahaan salah satu faktor 

yang mempengaruhi Pengungkapan 

Corporate Sosial Responsibility adalah 

Profitabilitas. Profitabilitas sangat 

berkaitan dengan Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility dimana 

semakin tinggi nilai profitabilitas 

perusahaan maka semakin tinggi pula 

tingkat pengungkapan Corporate Social 

Responsibility nya. Dan jika nilai 

profitabilitasnya rendah maka tingkat 

pengungkapan Corporate Social 

Responsibility nya juga semakin rendah. 

Laba merupakan tujuan utama dari sebuah 

perusahaan, Hal ini dikarenakan tinggi 

rendahnya tingkat laba perusahaan dapat 

mencerminkan kemampuan perusahaan 

dalam perkembangannya untuk bisa 

memprediksi keberlanjutan perusahaannya 

dimasa yang akan datang.  Laba yang 

tinggi dapat diperoleh dari penjualan yang 

tinggi sehingga perusahaan lebih banyak 

melakukan aktivitas Corporate Social 

Responsibility nya dan hal tersebut 

menyebabkan pengungkapan Corporate 

Social Responsibility nya juga tinggi dan 

begitupun sebaliknya. Peningkatan laba 

juga dapat memberikan sinyal positif 

kepada para investor bahwa perusahaan 
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diharapkan dapat memberikan 

kesejahteraan kepada para pemegang 

saham melalui pengembalian saham yang 

tinggi. Sehingga hal itu mempengaruhi 

besar kecilnya tingkat profitabilitas dan 

tingkat pengungkapan Corporate Social 

Responsibility nya.  Definisi Stakeholder 

menurut (Rhenald Kasali dalam 

Purnasiswi, 2011) dalam (Sekarwigati & 

Effendi, 2019) adalah setiap kelompok 

orang baik yang berada didalam 

perusahaan maupun diluar perusahaan 

yang mempunyai peran dalam menentukan 

keberhasilan perusahaan. Dengan 

demikian, jika berbicara mengenai 

stakeholder theory berarti membahas hal 

hal yang berkaitan dengan kepentingan 

berbagai pihak.  

 Teori lain yang melandasi 

Corporate Social Responsibility (CSR) 

adalah teori legitimasi. Teori legitimasi 

menyatakan bahwa organisasi harus secara 

terus-menerus mencoba untuk meyakinkan 

bahwa mereka (organisasi) melakukan 

kegiatan sesuai dengan batasan dan norma-

norma masyrakat. Legitimasi dianggap 

sebagai asumsi bahwa tindakan yang 

dilakukan suatu entitas merupakan 

tindakan yang diinginkan, pantas atau 

sesuai dengan sistem, norma, nilai, 

kepercayaan dan definisi yang 

dikembangkan secara sosial (Rustiarini, 

2011). Sedangkan menurut Gray et al, 

(1996) berpendapat bahwa legitimasi 

merupakan sistem pengelolaan perusahaan 

yang berorientasi pada keberpihakan 

terhadap masyarakat, pemerintah, individu, 

dan kelompok masyarakat. Untuk itu, 

sebagai suatu sistem yang mengedepankan 

keberpihakan kepada masyarakat, operasi 

harus kongruen dengan harapan 

masyarakat.  

Corporate Social Responsibility 

(CSR) adalah komitmen perusahaan atau 

dunia bisnis untuk berkontribusi dalam 

pengembangan ekonomi yang 

berkelanjutan dengan memerhatikan 

tanggung jawab sosial perusahaan dan 

menitikberatkan pada keseimbangan antara 

perhatian terhadap aspek ekonomis, sosial, 

dan lingkungan (Irham, 2012. (Undang-

Undang No 25 tahun 2007) tentang 

Penanaman Modal pada penjelasan Pasal 

15 huruf b menegaskan bahwa “tanggung 

jawab sosial perusahaan adalah tanggung 

jawab yang melekat pada setiap 

perusahaan penanaman modal untuk 

menciptakan hubungan yang serasi, 

seimbang, dan sesuai dengan lingkungan, 

nilai, norma dan budaya masyarakat 

setempat. 

Menurut Brigham dan Houston dalam 

(Widyatama, 2016) Ukuran perusahaan 

adalah rata-rata total penjualan bersih 

untuk tahun yang bersangkutan sampai 

beberapa tahun. Dalam hal ini penjualan 

lebih besar daripada biaya variabel dan 

biaya tetap, maka akan diperoleh jumlah 

pendapatan sebelum pajak. Sebaliknya jika 

penjualan lebih kecil daripada biaya 

variabel dan biaya tetap maka perusahaan 

akan mendapat kerugian. 

Menurut Rifqiyah (2016) dalam 

(Putra Reki et al, 2016) profitabilitas 

merupakan kemampuan perusahaan untuk 

dapat menghasilkan laba atau keuntungan. 

Perusahaan yang memiliki profit tinggi 

harus bisa menerapkan Corporate Social 

Responsibility (CSR) dan ikut berperan 

aktif dalam kegiatan Corporate Social 

Responsibility (CSR). Perusahaan yang 

memiliki profit tinggi akan memberikan 

kesempatan besar kepada suatu manajamen 

untuk mengungkapkan serta melakukan 

program Corporate Social Responsibility 

(CSR). 

 

Kerangka Pemikiran dan Perumusan 

Hipotesis 

Pengaruh Size terhadap Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility (CSR) 

Size adalah rata-rata total 
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penjualan bersih untuk tahun yang 

bersangkutan sampai beberapa tahun. 

Ukuran Perusahaan sangat berkaitan 

dengan pengungkapan Corporate Social 

Responsibility  dimana semakin besar Size 

maka semakin besar juga tingkat 

pengungkapan Corporate Social 

Responsibility nya. Begitu juga sebaliknya 

semakin kecilnya Size maka semakin kecil 

juga tingkat pengungkapan Corporate 

Social Responsibility nya. Hal ini 

dikarenakan tingkat Size dapat diukur dari 

total penjualan perusahaan, dimana 

penjualan merupakan sumber pendapatan 

utama dari sebuah perusahaan, sehingga 

jika penjualan perusahaan tinggi maka laba 

yang diperoleh juga tinggi dan membuat 

perusahaan lebih banyak melakukan 

aktivitas Corporate Social Responsibility 

nya sehingga menyebabkan pengungkapan 

Corporate Social Responsibility nya juga 

tinggi dan begitupun sebaliknya. Atas 

dasar uraian diatas dapat disimpukan 

bahwa Size berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan Corporate Social 

Responsibility. 

 

Pengaruh ROE terhadap Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility (CSR) 

Profitabilitas atau ROE adalah 

kemampuan perusahaan memperoleh laba 

dalam hubungannya dengan penjualan, 

total aktiva, maupun modal sendiri. 

Profitabilitas sangat berkaitan dengan 

Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility dimana semakin tinggi nilai 

profitabilitas perusahaan maka semakin 

tinggi pula tingkat pengungkapan 

Corporate Social Responsibility nya. Dan 

jika nilai profitabilitasnya rendah maka 

tingkat pengungkapan Corporate Social 

Responsibility nya juga semakin rendah. 

Laba merupakan tujuan utama dari sebuah 

perusahaan, Hal ini dikarenakan tinggi 

rendahnya tingkat laba perusahaan dapat 

mencerminkan kemampuan perusahaan 

dalam perkembangannya untuk bisa 

memprediksi keberlanjutan perusahaannya 

dimasa yang akan datang. Jika penjualan 

perusahaan tinggi maka tingkat laba yang 

diperoleh perusahaan juga tinggi dan 

menyebabkan perusahaan lebih banyak 

melakukan aktivitas Corporate Social 

Responsibility nya sehingga pengungkapan 

Corporate Social Responsibility nya tinggi 

dan begitupun sebaliknya. Sehingga besar 

kecilnya tingkat profitabilitas dapat 

mempengaruhi tingkat pengungkapan 

Corporate Social Responsibility nya. Atas 

dasar uraian diatas dapat disimpukan 

bahwa profitabilitas berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan CSR. 

 

Hipotesis Penelitian 

H1 : Diduga terdapat pengaruh secara 

simultan antara variabel Ukuran 

Perusahaan, Profitabilitas dan 

Leverage terhadap Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility 

(CSR) 

H2 :  Diduga terdapat pengaruh positif 

signifikan antara Ukuran 

Perusahaan terhadap 

pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) 

H3 : Diduga terdapat pengaruh positif 

signifikan antara Profitabilitas 

terhadap pengungkapan Corporate 

Social Responsibility (CSR) 

 

Metode Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini 

adalah rasio keuangan yang diperoleh 

melalui laporan keuangan tahunan 

Perusahaan Manufkatur Sub Sektor 

Makanan dan Minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini 

memiliki batasan pengambilan data dalam 

kurun selama waktu 4 tahun yaitu dari 

tahun 2016 – 2019. Penelitian dilakukan 

dengan melakukan Analisis terhadap 

laporan keuangan perusahaan dalam kurun 
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waktu pengambilan sampel tersebut. 

Sehingga apabila dilihat dari dimensi 

waktu yang digunakan penelitian ini 

masuk ke dalam kelompok data time series 

dengan menggunakan laporan keuangan 

tahun 2016 – 2019. 

 

Obyek Penelitian 

Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data kuantitatif 

sedangkan sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sumber data 

sekunder. Data sekunder dalam penelitian 

ini adalah laporan keuangan tahunan 

perusahaan yang menjadi sampel 

penelitian ini pada tahun 2016 – 2019 yang 

diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI) 

atau www.idx.co.id  dan menggunakan 

kurun waktu. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah perusahaan manufaktur sub sektor 

Makanan dan Minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016 – 

2019 sebanyak 20 Perusahaan makanan 

dan minuman. Jumlah data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebanyak 54 

selama empat periode yaitu dari tahun 

2016-2019. 

 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari satu variabel 

dependen dan tiga variabel independen. 

Variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah pengungkapan Corporate Social 

Responsibilty periode 2016 - 2019, 

sedangkan variabel independennya adalah 

ukuran perusahaan, profitabilitas dan 

leverage. 

 

Variabel Ukuran Perusahaan 

Dalam penelitian ini ukuran 

perusahaan diukur dengan menggunakan 

log total penjualan disebabkan karena total 

penjualan perusahaan mencapai angka 

yang cukup tinggi sehingga ukuran 

perusahaan diukur menggunakan 

(Ln_Total Penjualan). Pengukuran ini 

dilakukan untuk mengetahui bahwa 

semakin besar total penjualan yang 

dimiliki maka akan semakin besar pula 

tanggung jawab sosial yang harus 

diungkapkan. 

 

Variabel Profitabilitas 

Profitabilitas diartikan sebagai 

kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba atau profit dalam upaya 

meningkatkan nilai pemegang saham. 

Terdapat beberapa ukuran untuk 

menentukan profitabilitas perusahaan, 

yaitu: return of equity, return on assets, 

earning per share, net profit dan operating 

ratio. Laba merupakan tujuan utama dari 

perusahaan, dimana laba sangat berperan 

penting untuk menentukan 

keberlangsungan suatu perusahaan di masa 

yang akan datang sehingga, Perhitungan 

profitabilitas dalam penelitian ini akan 

diukur dengan menggunakan return on 

assets (ROA). 

 

Variabel Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility  

Dalam melakukan penilaian luas 

pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR), item-item yang akan 

diberikan skor mengacu kepada indikator 

kinerja atau item yang disebutkan GRI-G4 

guideline. Penilaian yang dilakukan dalam 

mengukur luas pengungkapan Corporate 

Social Responsibility (CSR) dengan 

pemberian skor 0 dan 1. Dimana nilai 0 

untuk item yang tidak diungkapkan 

sedangkan nilai 1 untuk item yang 

dkiungkapkan. Maka dapat dismpulkan 

rumus perhitungan CSRDI sebagai berikut 

:  

 

 

http://www.idx.co.id/
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CSRDIj = ∑ X ij 
               n j 

Keterangan : 

CSRDIj  : Corporate Social 

Responsibility Disclosure Indeks 

Perusahaan 

N j  : Jumlah item untuk 

perusahaan j, n j = 91 skor maksimal 

∑ X ij  : Jumlah total 

pengungkapan CSR oleh perusahaan 

     1 = jika item 

diungkapkan; 0 = jika item 

tidak 

     Diungkapkan dengan 

demikian, 0            

Teknik Analisis Data 

Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah proses 

transformasi dan penelitian dalam bentuk 

tabulasi sehingga mudah dipahami dan 

diinterprestasikan. Tabulasi menyajikan 

ringkasan, pengaturan, dan penyususnan 

data dalam bentuk tabel numerik dan 

grafik. Analisis statistik deskriptif 

digunakan untuk memberikan deskripsi 

tentang datam setiap variabel-variabel 

penelitian yang digunakan di dalam 

penelitian ini. Data tersebut meliputi 

jumlah data, nilai minimum, nilai 

maximum, nilai rata-rata (mean), dan 

standar deviasi. 

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji 

apakah dalam suatu model regresi, 

variabel dependen, variabel independen 

atau keduanya memiliki distribusi data 

yang normal/tidak, uji yang dipakai 

adalah Kolmogorov-Smirnov. Uji ini 

dilakukan dengan membandingkan 

probabilitas yang diperoleh dengan 

taraf signifikansi α=0,05. Apabila Sign 

hitung > α, maka data terdistribusi 

normal. Sedang jika sebaliknya maka 

data tidak terdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinearitas  

Uji Multikolinearitas adalah hubungan 

antara variabel prediktor atau 

independen terhadap variabel prediktor 

yang lain. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi 

diantara variabel independen. Jika 

variabel independen saling berkorelasi, 

maka variabel-variabel ini tidak 

ortogonal. Variabel ortogonal adalah 

variabel independen yang nilai korelasi 

antar sesama variabel independen sama 

dengan nol. Uji multikolinearitas 

dilakukan dengan cara melihat nilai 

variance inflation factor (VIF). Apabila 

nilai VIF kurang dari 10 atau nilai 

tolerance > 0,10 maka model regresi 

berganda tidak terjadi multikolinearitas.  

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah dalam suatu model 

regresi terjadi ketidaksamaan variabel 

dari residual suatu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Situasi 

heterokedastisitas akan menyebabkan 

penafsiran koefisien regresi menjadi 

tidak efisien. Model regresi yang baik 

adalah bila varian dari residual suatu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap 

atau homokedastisitas. Ada beberapa 

cara untuk mendeteksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas yaitu salah satunya 

dengan cara yang digunakan untuk 

mengetahui ada tidaknya 

heteroskedastisitas dalam penelitian ini 

yaitu uji glejser. Uji glejser yaitu 

meregresi nilai absolut residual 

terhadap variabel independensi. Jika 

nilai probabilitas signifikansinya diatas 

tingkat kepercayaan 5% maka dapat 

disimpulkan model regresi tidak 

mengandung adanya 

heteroskedastisitas. 
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4. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi adalah adanya korelasi 

antara nilai data pada suatu waktu 

dengan nilai data tersebut pada waktu 

nilai satu periode sebelumnya atau 

lebih. Uji autokorelasi dilakukan untuk 

mengetahui apakah model mengandung 

autokorelasi atau tidak, yaitu adanya 

hubungna diantara variabel dalam 

mempengaruhi variabel dependen. 

Dalam upaya mendeteksi adanya 

autokorelasi dalam model regresi yang 

digunakan bisa dilakukan dengan 

melihat nilai D-W (DurbinWatson) dari 

output SPSS. Nilai D-W dari model 

regresi berganda terpenuhi jika nilai du 

< dhitung < d4-du.  

 

Analisis Regresi Berganda 

Untuk menguji hipotesis 

digunakan analisis regresi linier berganda 

yang dilakukan dengan bantuan SPSS 16.0 

for windows. Model persamaan regresi 

secara sistematis dapat dirumuskan sbb:  

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

 

Keterangan: 

Y = Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) 

a = Konstanta  

b1, b2, b3, b4 = Koefisien regresi  

X1 = Ukuran Perusahaan 

X2 = Profitabilitas  

X3 = Leverage  

e    = error 

Nilai koefisien regresi disini 

sangat menentukan sebagai dasar analisis, 

mengingat penelitian ini bersifat 

fundamental method. Hal ini berarti jika 

koefisien b bernilai positif (+) maka dapat 

dikatakan terjadi pengaruh searah antara 

variabel independen dengan variabel 

dependen, setiap kenaikan nilai variabel 

independen akan mengakibatkan kenaikan 

variabel dependen. Demikian pula 

sebaliknya, bila koefisien nilai b bernilai 

negatif (-), hal ini menunjukkan adanya 

pengaruh negatif dimana kenaikan nilai 

variabel independen akan mengakibatkan 

penurunan nilai variabel dependen.  

 

Pengujian Hipotesis 
Ketepatan fungsi regresi sampel 

dalam menaksir nilai aktual dapat diukur 

dari goodness of fit nya. Secara statistik, 

setidaknya ini dapat diukur dari uji parsial 

(uji T), uji simultan (uji F) dan nilai 

koefisien determinansi (R
2
). 

 

1. Uji Simultan (Uji F) 

Pada prinsipnya pengujian 

simultan dilakukan dengan koefisien 

regresi secara bersama-sama untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh 

secara serentak variabel independen 

terhadap variabel dependen. Jika Fhitung > 

Ftabel, maka diyakini bahwa secara 

keseluruhan variabel bebas tersebut 

berpengaruh secara signifikan. Bila sign F 

< 0,05 berarti variabel independen secara 

serentak mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

 

2. Uji Parsial (Uji T)  

Uji T independen ini untuk menguji 

tingkat signifikansi pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen 

secara terpisah. Kriteria pengujian 

dengan menggunakan uji T independen 

sbb:  

Ha : B = 0  

Ha : B ≠ 0 

a) Jika sign < 0,05, maka Ha diterima 

yang berarti variable independen     

     berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen. 

b) Jika sign > 0,05, maka Ha diterima 

yang berarti variabel independen 

tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen. 

Uji Koefisien Determinasi 

Uji Koefisien Determinasi 
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digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen. Pengujian 

ini menunjukkan signifikansi hubungan 

antara variabel independen terhadap 

variabel dependen. Besarnya koefisien 

antara 0 dan 1, semakin mendekati 1 

berarti semakin signifikan. 

Setiap tambahan satu variabel independen, 

maka R
2
 pasti meningkat tidak peduli 

variabel independen berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependen. 

Adapun perhitungan nilai Adjusted R
2 
  

adalah sebagai berikut:  

   R
2 
= 1 – ( 1 - R

2
 )  N – 1 

                                 N – K 

Keterangan :  

N = banyaknya observasi 

K = banyaknya variabel bebas 

 

Analisis Data dan Pembahasan 

Uji Statistik Deskriptif 

Uji statistik deskriptif dilakukan 

terhadap variabel-variabel penelitian yang 

terdiri atas variabel Size, ROE. Pengujian 

statistik deskriptif digunakan untuk 

memberikan gambaran mengenai data 

yang diperoleh dari hasil penelitian 

meliputi nilai minimum, maksimum, mean, 

dan standar deviasi. 

 

1. Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility  pada perusahaan 

Manufaktur sub sektor Makanan dan 

Minuman yang terdaftar di BEI 

memiliki rentang nilai dari 0,55 hingga 

0,69 dari tahun 2016 sampai dengan 

tahun 2019. Nilai minimum sebesar 

0,55 sedangkan nilai maksimum 

sebesar 0,69. Nilai rata-rata 

pengungkapan Corporate Social 

Responsibility  sebesar 0,6050 (60,5%) 

dan nilai standar deviasi 0,02978. Maka 

dapat disimpulkan bahwa 

pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) pada perusahaan 

Manufaktur sub sektor Makanan dan 

Minuman di BEI selama periode tahun 

2016 sampai 2019 merupakan skala 

yang besar  karena lebih dari 50% yaitu 

sebesar 60,5% dari nilai maksimal 

100%. 

2. Size pada perusahaan Manufaktur sub 

sektor Makanan dan Minuman yang 

terdaftar di BEI memiliki rentang nilai 

dari 21,50 hingga 30,67 dari tahun 2016 

sampai dengan tahun 2019. Nilai 

minimum sebesar 21,50 Sedangkan 

nilai maksimum sebesar 30,67. Nilai 

rata-rata Ukuran Perusahaan sebesar 

26,3348 (26,34) dan nilai standar 

deviasi sebesar 2,72472. Maka dapat 

disimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan 

yang dilihat dari total penjualan pada 

perusahaan Manufaktur sub sektor 

Makanan dan Minuman di BEI selama 

periode tahun 2016 sampai 2019 dapat 

mempengaruhi besar kecilnya Ukuran 

Perusahaan suatu entitas. Jadi nilai 

Ukuran perusahaan yang dilihat dari 

total penjualan perusahaan 

menghasilkan nilai Ukuran Perusahaan 

dala skala yang besar yaitu 26,3348 

(26,34%). 

3. ROE pada perusahaan Manufaktur sub 

sektor Makanan dan Minuman yang 

terdaftar di BEI memiliki rentang nilai 

dari -0,97 hingga 1,67 dari tahun 2016 

sampai dengan tahun 2019. Nilai 

minimum sebesar -0,97 Sedangkan nilai 

maksimum sebesar 1,67. Nilai rata-rata 

profitabilitas sebesar 0,1698 (16,98%) 

dan nilai standar deviasi sebesar 

0,38812. Maka dapat disimpulkan 

bahwa Kemampuan total aset dalam 

menghasilkan laba operasi pada 

perusahaan Manufaktur sub sektor 

Makanan dan Minuman di BEI selama 

periode tahun 2016 sampai 2019 

sebesar 16,98% dan nilai ini merupakan 
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skala yang kecil dalam perolehan 

profitabilitas perusahaan. 

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas  

Menunjukkan bahwa pengujian 

terhadap residual didapatkan hasil 

bahwa nilai signifikansi (2-tailed) 

sebesar 0,200 > α (0,05). Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data 

penelitian ini berdistribusi dengan 

normal. 

2. Uji Multikolinieritas  

Didapatkan hasil bahwa tolerance 

masing-masing variabel > 0,10 dan VIF 

< 10. Hasil pengujian ini 

mengindikasikan bahwa data yang 

digunakan pada penelitian ini tidak 

terjadi gejala multikolinieritas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan hasil yang didapat 

menunjukkan nilai signifikasi variabel 

Ukuran Perusahaan 0,143, Profitabilitas 

0,607, dan Leverage 0,788 yang artinya 

seluruh variabel independen memiliki 

tingkat signifikasi lebih dari 0,05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

4. Uji Autokorelasi  

Didapatkan hasil bahwa nilai signifikan 

menurut data diatas adalah sebesar 

1,687 sedangkan nilai Durbin Watson 

berdasarkan tabel n = 54, K = 3 maka 

diperoleh nilai dl = 1,4464 dan du = 

1.6800, sehingga nilai du < dw < 4 – du 

sama dengan 1,6800 < 1,687 < 4 – 

1,6800 (2,32) yang artinya nilai 1,687 > 

1,6800 menunjukkan tidak adanya 

autokorelasi. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa data dalam penelitian ini tidak 

terjadi autokorelasi di dalamnya. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan hasil uji regresi linier 

berganda maka persamaan regresi linier 

berganda dapat dituliskan sebagai berikut:  

CSRD =  0,631 + 0,000UK + 0,024PROF  

+ e  

 

Dari persamaan regresi yang telah disusun 

di atas, dapat diinterpretasikan sebagai 

berikut:  

1. Nilai konstanta (a) sebesar 0,631 

menunjukkan bahwa apabila variabel   

independen bernilai 0, maka nilai 

pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) sebesar 0,631.  

2. Koefisien Ukuran Perusahaan sebesar 

0,000 menunjukkan bahwa setiap 

penambahan Ukuran Perusahaan 

sebesar 1, maka akan diikuti oleh 

penambahan pengungkapan Corporate 

Social Responsibility (CSR) sebesar 

0,000. 

3. Koefisien Profitabilitas sebesar 0,024 

menunjukkan bahwa setiap 

penambahan profitabilitas sebesar 1, 

maka akan diikuti oleh penambahan 

pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) sebesar 0,024. 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Berdasarkan penelitian didapatkan 

hasil bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 

< 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

variabel Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, 

dalam penelitian ini fit atau layak 

digunakan. 

 

Uji statistik Signifikan Parsial (Uji T) 

Berdasarkan pada tabel diatas 

dapat dirumuskan model regresi sebagai 

berikut:  

Hasil pengujian terhadap hipotesis-

hipotesis penelitian:  

1. Variabel Size terhadap pengungkapan 

Corporate Social Responsibility  

berdasarkan tabel 4.8 tingkat signifikan 

sebesar 0,728 > 0,05 dan apabila 

dibandingkan dengan ttabel (2,00856) 

maka -0,349 < 2,00856 yang berarti H1 

ditolak. Dengan demikian Ukuran 
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Perusahaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pengungkapan 

CSR.  

2. Variabel ROE terhadap pengungkapan 

Corporate Social Responsibility  

berdasarkan tabel 4.8 memiliki tingkat 

signifikan sebesar 0,026 < 0,05 dan 

apabila dibandingkan dengan ttabel 

(2,00856) maka 2,301 > 2,00856 yang 

berarti H2 diterima. Dengan demikian 

ROE berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan CSR 

 

Uji Koefisien Determinasi   
Berdasarkan tabel diatas 

didapatkan hasil bahwa besarnya koefisien 

determinasi (Adjusted R
2
) adalah 0,259 

atau 25,9%, hal ini menunjukkan bahwa 

pengungkapan CSR di Indonesia sebesar 

25,9% dipengaruhi oleh variabel Size, 

ROE, sedangkan sisanya 74,1% dijelaskan 

oleh variabel lain di luar model penelitian. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan yang telah dilakukan yaitu 

mengenai pengaruh Size, ROE, terhadap 

Pengungkapan CSR maka dapat diberikan 

kesimpulan sebagai berikut : 

 

1. Size, ROE mempunyai pengaruh secara 

simultan terhadap pengungkapan 

Corporate Social Responsibility (CSR). 

 

2. Size tidak berpengaruh terhadap 

Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR). Hal ini 

disebabkan karena Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility (CSR) 

bukan lagi menjadi sekedar kegiatan, 

tetapi merupakan sebuah kewajiban 

bagi perusahaan yang berguna untuk 

menjaga kelangsungan hidup 

perusahaan, sehingga besar kecilnya 

Ukuran Perusahaan tidak 

mempengaruhi besarnya tingkat 

Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR).  

 

3. ROE berpengaruh positif secara 

signifikan terhadap Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility (CSR). 

Hal ini disebabkan karena semakin 

besar ROE perusahaan maka akan 

semakin besar perusahaan melakukan 

kegiatan Corporate Social 

Responsibility (CSR)nya dan hal itu 

menyebabkan semakin besar informasi 

Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility dan hal tersebut 

dikarenakan laba yang dimiliki oleh 

perusahaan digunakan untuk kegiatan 

Corporate Social Responsibility 

perusahaan, sehingga pemanfaatan 

untuk aktivitas sosial lebih besar. 

 

Dalam penelitian ini terdapat 

beberapa keterbatasan yang dimiliki 

peneliti. Keterbatasan tersebut adalah 

peneliti hanya melakukan penelitian pada 

Perusahaan Manufaktur sub sektor 

Makanan dan Minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan 

periode penelitian 4 tahun (2016 - 2019) 

sehingga sampel penelitian hanya sebesar 

54 sampel dan variabel dependen dalam 

penelitian ini hanya menggunakan satu 

proksi saja yaitu Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility (CSR). Dalam 

penelitian ini ditemukan bahwa ROE 

berpengaruh positif secara signifikan 

terhadap pengungkapan CSR. Jika nilai 

ROE yang tinggi maka akan membuat 

perusahaan melakukan banyak kegiatan 

Corporate Social Responsibility (CSR) dan 

menyebabkan pengungkapan Corporate 

Social Responsibility (CSR) menjadi lebih 

besar.  
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